BAB IV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Penulis dalam menjalankan job description digital marketing di dr soap

salah satunya adalah membantu bagian tim kreatif seperti tim desain, media sosial
dan public relation dari dr soap. Sebagai digital marketing penulis juga harus
mampu melihat peluang dengan mengunakan kemajuan teknologi dan informasi
yaitu media sosial Instagram. Seperti yang penulis lakukan pada aktifitasnya saat
kerja praktik memantau kegiatan konten Instagram brand yang sekiranya ingin
dijadikan contoh bagi dr soap. Media sosial dr soap juga sudah menggunakan
kemajuan teknologi dan informasi secara tepat dalam memperkenalkan produk,
berinteraksi kepada pengikut dan konsumennya dengan berusaha memberikan
“experiences” tersendiri kepada tamu melalui Instagram @drsoapofficial. Pada
akun Instagram @drsoapofficial biasanya digunakan untuk mengunggah feeds

dengan caption dan stories.

Dalam melakukan Kerja Praktik, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan
untuk mengelola Instagram, diantaranya: (1) membuat kalender perencanaan media
sosial atau manajemen event, (2) melakukan photo taking product, (3) Melakukan
Pemilihan foto dan video, (4) membuat desain dan menggungah di media sosial,

namun untuk kalender perencanaan dapat berubah
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sewaktu waktu mengikuti event event dan promosi dari departemen pemarasaran

sendiri.

Sebagai bentuk memberikan pengalaman kepada pengguna Instagram yang
mengikuti Instagram dr soap, penulis membuat beberapa desain untuk digunakan
dalam stories dan feeds Instagram sebagai bentuk memberikan pengalaman bagi
pengguna Instagram. Selain itu dalam pembuatan desain grafis juga penulis perlu
menambahkan logo perusahaan agar dapat menjadi branding perusahaan serta

meningkatkan brandwareness untuk dr soap.

V. 2 Saran

Saran penulis untuk tim departemen sales di dr soap:

1. Diharapkan kerjasama dan rasa kekeluargaan seluruh staff sales
department dapat terus dan tetap terjalin, agar tercipta suasana yang
menyenangkan.

2. Diharapkan untuk tetap terus mengadakan morning briefing sebelum
memulai pekerjaan di pagi hari, hal tersebut akan memberikan motivasi
diri staff dalam bekerja.

3. Perlunya evaluasi setelah melakukan penggungahan konten.
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